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Biodegradable

Carrier
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Sentrifugasi

DAFTAR ISTILAH

Secara umum biokompatibilitas dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu bahan untuk menyebabkan timbulnya
suatu respon biologik dalam pemakaiannya dalam tubuh.
Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat diartikan bahwa
suatu jenis bahan belum tentu dapat diterima oleh tubuh
untuk semua jenis pemakaian

Semua limbah yang dapat hancur atau terurai oleh
organisme hidup lainnya dan berasal dari tumbuhan atau

hewan.

Pembawa tanpa gejala (pembawa yang sehat atau
pembawa yang adil) adalah orang atau organisme lain
yang telah terinfeksi oleh patogen, tetapi tidak
menunjukkan tanda atau gejala

Obligasi yang menghubungkan satu rantai polimer yang
lain. Crosslinker merupakan senyawa-senyawa yang
memiliki berat molekul rendah dengan gugus hidroksil
atau gugus amine ebih dari dua.

Mengacu pada proses umum dan luas yang dengannya
struktur dan sifat material diselidiki dan diukur.

Metode pemisahan fase cair menjadi fase yang banyak
mengandung polimer (koaservasi) dan fase yang sedikit
mengandung polimer. Pemisahan kedua polimer terjadi
jika terdapat gaya elektrostatik di air.

Proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk
sedimentasi campuran dengan menggunakan mesin

sentrifuga atau pemusing.
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Sintesis

Sonifikasi

(Sonification)

Sintesis berasal dari bahasa Yunani syn = tambah dan
thesis = posisi) yang biasanya berarti suatu integrasi dari
dua atau lebih elemen yang ada yang menghasilkan suatu
hasil baru. Dalam kimia, sintesis kimia adalah sebuah
proses pembentukan sebuah molekul tertentu dari
"precursor" kimia

Merupakan proses pemberian energi gelombang
ultrasonik pada suatu bahan larutan atau campuran,
sehingga bahan tersebut dapat dipecah menjadi bagian

yang sangat kecil.
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SINTESIS DAN KARAKTERISASI NANOPARTIKEL KITOSAN DARI
CANGKANG BEKICOT (Achatina fulica) MENGGUNAKAN METODE
GELASI IONIK

Oleh
Liberius Ndena Boro
721 15032

Abstrak. Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui
pembuatan nanopartikel kitosan dari cangkang bekicot dengan metode gelasi
ionik dan untuk mengetahui distribusi ukuran nanopartikel yang dihasilkan.
Empat tahap penting dalam penelitian ini yaitu deproteinasi, demineralisasi,
depigmentasi dan deasetilasi. Tahap awal diperoleh bahan utama dalam
pembuatan nanokitosan yaitu kitosan hasil sintesis dengan derajat deasetilasi
sebesar 84,7521 %. Pembuatan nanokitosan menggunakan metode gelasi ionik
ini, mengutamakan terjadinya kompleksasi polilektrolit antara kitosan yang
bermuatan positif dengan tripolifosfat yang bermuatan negatif. Nano-kitosan
dibuat dengan cara larutan kitosan 1 % direaksikan dengan larutan TPP 0,1 %
dengan rasio perbandingan kitosan TPP 5 : 1 kemudian distirrer selama satu jam
agar proses ikat silang berlangsung sempurna. Dilanjutkan dengan sonifikasi
(sonification)  selama 20 menit. Suspensi yang dihasilkan selanjutkan
disentrifugasi pada 4000 rpm selama 30 menit dan kemudian dikeringkan pada
suhu kamar (25%). Suspensi nano-partikel yang terbentuk kemudian
dikarakterisasi. Hasil analisis FTIR menunjukkan bahwa gugus fungsi yang
diteridentifikasi dari sampel nanokitosan limbah cangkang bekicot adalah gugus
N-O, P=0, dan O=P-OH. Hasil analisis SEM menunjukkan rata-rata ukuran
nanopartikel yang terbentuk dari beberapa distribusi ukuran partikel yang
ditentukan yaitu sebesar 119 nm.

Kata kunci : cangkang bekicot, nanopartikel kitosan, metode gelasi ionik
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SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF NANOPARTICLES
CHITOSAN FROM
BICICOT (Achatina fulica)
CUP USING IONIC GELATION METHOD

By
Liberius Ndena Boro
721 15 032

Abstract. The research that has been carried out aims to provide
information about the making of chitosan nanoparticles from snail shells by ionic
gelation method and to determine the size distribution of the resulting
nanoparticles. Four important stages in this research are deproteination,
demineralization, depigmentation and deacetylation. The initial stage obtained by
the main ingredient in making nanocitosan is chitosan synthesized with a degree
of deacetylation of 84.7521%. The making of nanocitosan using this ionic
gelation method emphasizes the complexation of polylectrolites between
positively charged chitosan and negatively charged tripolyphosphate. Nano-
chitosan is made by means of a 1% chitosan solution reacted with a 0.1% TPP
solution with a ratio of 5: 1 TPP chitosan then it is distributed for one hour so that
the cross-linking process takes place perfectly. Followed by sonification for 20
minutes. The resulting suspension was then centrifuged at 4000 rpm for 30
minutes and then dried at room temperature (25%). The nano-particle suspension
formed is then characterized. The results of the FTIR analysis showed that the
functional groups produced by nanocitosan from snail shell waste were N-O,
P=0, and O=P-OH groups. SEM analysis results show that the average size of
nanoparticles formed from several particle size distributions determined is 119
nm.

Keywords: Snail shell, nanoparticles chitosan, ionic gelation method
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